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ABSTRACT  

This research purposely aims to examine the significant effect between financial risks and financial performance, 
with bank size as the moderating variable. This study used operational risk, credit risk, market risk, and bank size 
as the independent variables. The data for this research consist of the financial reports from the ten banks indexed 
in IDX PEFINDO – Prime Bank in 2023, from 2020 - 2023. The analytical method in this research is a panel data 
regression model with Eviews 12.0. The results of this research shows that credit risk and market risk do not affect 
financial performance. However, operational risk has a significant negative effect on financial performance. Bank 
size moderates the relationship between operational risks and financial performance, nonetheless does not 
moderate the relations between credit risks and market risks on financial performance. This research concludes 
that the banks indexed in PRIMBANK10 should remain cautious about the market risk and credit risk because 
these risks will affect the profitability of the banks in the future. 
Keywords: Financial Risks, Financial Performance, PRIMBANK10, Profitability 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari risiko keuangan terhadap kinerja keuangan dan 
pengaruh moderasi ukuran bank terhadap hubungan antara risiko keuangan dan kinerja keuangan. Penelitian ini 
menggunakan risiko operasional, risiko kredit, risiko pasar dan ukuran sebagai variabel independen, Penelitian 
ini menggunakan data sepuluh perbankan yang terindeks dalam IDX PEFINDO – Prime Bank pada tahun 2023 
dengan menggunakan data laporan keuangan periode 2020 – 2023. Metode analisis yang digunakan adalah model 
regresi data panel dengan software Eviews 12.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit dan risiko 
pasar tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan, risiko operasional memiliki pengaruh signifikan 
negatif terhadap kinerja keuangan. Ukuran bank dapat memoderasi hubungan antara risiko operasional dengan 
kinerja keuangan, namun tidak dapat memoderasi hubungan antara risiko kredit dan risiko pasar terhadap kinerja 
keuangan. Penemuan ini mengimplikasikan bahwa perbankan yang terindeks PRIMBANK10 tetap harus berhati 
– hati terhadap risiko pasar dan risiko kredit karena risiko – risiko tersebut dapat mempengaruhi profitabilitas 
perbankan di kemudian hari. 
Kata kunci: Risiko Keuangan, Kinerja Keuangan, PRIMBANK10, Profitabilitas. 
 
 
PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan yang meningkat selama 
periode 2023 memicu diluncurkannya indeks IDX-
PEFINDO Prime Bank. Indeks ini mengidentifikasi 
10 saham perbankan yang terpilih sesuai dengan 
kriteria dari PT Pemeringkatan Efek Indonesia 
(PEFINDO). Pemeringkatan saham – saham 
perbankan tersebut berdasarkan faktor 
pemeringkatan, total aset perbankan, likuiditas 
perbankan, kapitalisasi pasar, penilaian dan kondisi 
legal perbankan. (PT Pemeringkatan Efek Indonesia, 
2023).  

Kinerja keuangan perbankan mengalami 
peningkatan yang diidentfikasi melalui rasio 
profitabilitas, menjelaskan performa perbankan 
dalam memperoleh keuntungan dengan mengelola 
seluruh aset (Ariani & Satria, 2015). Menurut Buku 
Kajian Stabilitas Keuangan No. 42, terjadi 
penurunan profitabilitas di tahun 2020 dan mulai 
meningkat di kwartal pertama tahun 2021 hingga 

kwartal keempat di tahun 2023. Jika ROA bank 
semakin tinggi, maka surplus yang didapatkan bank 
tersebut juga meningkat sehingga bank tersebut bisa 
dikatakan sehat. (Imahanani et al., 2022). 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
18 Tahun 2016 menjelaskan mengenai Manajemen 
Risiko bagi Bank Umum, risiko – risiko yang harus 
ditangani oleh Bank Umum adalah Risiko Kredit, 
Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, 
Risiko Kepatuhan, Risiko Hukum, Risiko Reputasi, 
dan Risiko Stratejik. Studi ini mengacu pada tiga 
risiko utama, yaitu risiko operasional, risiko kredit, 
dan risiko pasar. 

Risiko Operasional dapat terjadi karena 
ketidakcukupan atau kehilangan fungsi dalam 
proses operasional, seperti kesalahan sumber daya, 
kegagalan sistem, dan adanya kejadian eksternal 
yang mempengaruhi kinerja keuangan perbankan 
(18/POJK.03/2016). Risiko Kredit biasanya 
mengarah kepada kemungkinan bahwa peminjam 



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(5):4271-4277 
 
              
 

4272 
 

tidak dapat membayar kredit dan bunga, yang akan 
menganggu arus kas dan meningkatkan beban 
lainnya. (Përvetica & Ahmeti, 2023). Risiko Kredit 
dihitung dengan rasio perbandingan modal dan aset. 
Umumnya, risiko pasar adalah potensial kerugian 
yang akan dihadapi oleh investor yang dikarenakan 
oleh perubahan dalam pasar (Szylar, 2013).  

Ukuran Bank atau Bank Size dapat 
menyebabkan efek yang tidak baik terhadap 
profitabilitas perbankan. Kinerja perbankan yang 
berukuran kecil lebih sensitif dan sangat 
berpengaruh dengan variabel – variabel seperti rasio 
modal, rasio biaya terhadap penghasilan, dan 
berbagai macam pendapatan daripada perbankan 
yang berukuran besar  (Gupta & Mahakud, 2020). 
Terdapat kepercayaan di antara investor bahwa bank 
yang berukuran besar, diukur melalui total aset, 
lebih terjaga dan menguntungkan dibandingkan 
dengan bank kecil. Hal ini dikarenakan oleh 
beberapa alasan, seperti skala ekonomis dan bank 
besar didirikan lebih baik daripada bank yang 
berukuran kecil (Alfadhli & Alali, 2021). 

Tawfeeq Yousif Alabdullah et al. (2022), 
menyatakan bahwa manajemen risiko, risiko 
operasional memiliki pengaruh terhadap ROA 
perbankan di Oman. Sedangkan, Asrori et al. (2024) 
mengenai sektor bank syariah di Indonesia, 
diidentifikasi bahwa risiko operasional memiliki 
pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap ROA 
dan ukuran bank dapat meningkatkan kinerja 
keuangan di dalam sektor perbankan syariah di 
Indonesia. Olivia et al. (2022) mendapati bahwa 
risiko pasar berdampak terhadap ROA perbankan, 
terutama dalam perbankan berukuran besar. 

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan 
pemicu peningkatan kinerja keuangan yang dialami 
oleh perbankan yang masuk ke indeks IDX 
PEFINDO – Prime Bank dipengaruhi oleh risiko – 
risiko keuangan terutama dalam periode Covid-19 
dari tahun 2020 hingga 2021. Dengan indikator total 
aset, total ekuitas, dan laba operasional perbankan 
dan mengukur apakah ukuran bank dapat 
mempengaruhi risiko keuangan yang terjadi di 
dalam kinerja keuangan perbankan yang terindeks di 
IDX PEFINDO – Prime Bank.  
 
METODE PENELITIAN 
 
Sampel dan Pengambilan Data  

Populasi dari penelitian ini menggunakan 
data perbankan Indonesia yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dalam periode tahun 2020 – 2023. 
Kemudian, metode sampel yang digunakan 
menggunakan teknik purposive sampling dengan 
kriteria, yaitu : 

 
Tabel 1. Proses Pemilihan Sampel Berdasarkan 

Kriteria 

No Criteria 
Jumlah 
Bank 

1 

Bank yang terindeks dalam 
indeks IDX PEFINDO – 
Prime Bank / 
PRIMBANK10 

10 

Jumlah Sampel Final 10 

Tahun Observasi 4 

Total Jumlah Data 40 

  
Berdasarkan pemilihan sampel dengan 

kriteria di atas. Terdapat 10 bank yang terindeks di 
dalam indeks IDX PEFINDO – Prime Bank yang 
juga terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia. Tipe 
data riset yang digunakan adalah data panel, 
kombinasi antara data time series dan data cross-
section. Sumber dari data penelitian ini adalah data 
sekunder yang diambil melalui www.idx.co.id 
dengan melihat laporan tahunan dari setiap bank. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
moderasi (Moderated Regression Analysis) dengan 
pengujian interaksi variabel menggunakan software 
Eviews 12.0. 

 
Pengukuran Variabel 
 

Tabel 2. Definisi dan Pengukuran Variabel 
Penelitian 

No Variabel 
Penelitian 

Pengukuran 

1. Kinerja 
Keuangan 
(ROA) 

ROA = Laba Sebelum 
Pajak / Total Aset 

2. Risiko 
Operasional 
(OR) 

BOPO (Beban 
Operasional Pendapatan 
Operasional) = Beban 
Operasional / Pendapatan 
Operasional * 100%  
 

3. Risiko Kredit 
(CR) 

NPL (Non Performing 
Loan) = Masalah 
Pembiayaan / Total 
Pembiayaan *100%  
 

4. Risiko Pasar 
(MR) 

NIM (Net Interest 
Margin) = Pendapatan 
Bunga Bersih / Total Aset 
Produktif * 100% 
 

5. Ukuran Bank 
(SIZE) 

SIZE = Ln(Total Aset)  
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Model Riset 

 
Gambar 1. Model Riset 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari total 47 saham perbankan yang 
terdafar di BEI, hanya 10 bank yang memenuhi 
kriteria dalam penelitian ini. Total data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 40 data. 

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif 

Variable Max Min Mean Std. Dev 

ROA 4.03 0.50 2.05 0.09 

OR 93.30 43.80 73.70 11.38 

CR 1.40 0.20 0.66 0.26 

MR 7.70 3.82 5.53 10.74 

SIZE 35.31 32.84 33.80 91.45 
Sumber: Data Peneliti, 2024 

 
Tabel 3 (Statistik Deskriptif) menunjukkan 

nilai minimal ROA 0.50% yang dihasilkan oleh 
Bank BNI pada tahun 2020 dan nilai maksimal ROA 
4.03% oleh Bank Mandiri pada tahun 2023. Rata – 
rata ROA untuk perbankan yang terindeks di IDX-
PEFINDO Prime Bank adalah 2.05% dan standar 
deviasi ROA 0.09% yang berarti data tidak 
bervariasi secara luas. Berdasarkan regulasi Otoritas 
Jasa Keuangan, kinerja ROA sebuah bank dapat 
dianggap sehat jika berada ≥ 1.50% sehingga dapat 
disimpulkan berdasarkan rata – rata ROA yang 
dimiliki oleh bank terindeks di IDX PEFINDO – 
Prime Bank berada di angka yang sehat. 

OR atau Risiko Operasional menunjukkan 
nilai minimal oleh Bank BCA pada tahun 2023 
sebesar 43.80% dan nilai maksimal sebesar 93.30% 
yang dihasilkan oleh Bank BNI pada tahun 2020. 
Average risiko operasional yang dimiliki oleh bank 

yang terindeks di IDX – PEFINDO Prime Bank 
adalah sebanyak 73.70% dengan standar deviasi 
sebesar 11.38%. Bank Indonesia menetapkan 
standar risiko operasional 90%. Hal ini 
menunjukkan bahwa perbankan dalam 
PRIMBANK10 masih kurang efisien dalam 
mengelola beban operasionalnya. 

Risiko Kredit (CR) menunjukkan nilai 
maksimal sebesar 1.40% oleh Bank CIMB Niaga di 
tahun 2020 dengan nilai minimal 0.20% oleh Bank 
Danamon pada tahun 2022. Rata – rata risiko kredit 
dari keseluruhan data adalah 0.66% dengan standar 
deviasi sebesar 0.26%. Berdasarkan regulasi Bank 
Indonesia, nilai standar untuk NPL yang sehar 
adalah < 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa 
bank yang terindeks di IDX PEFINDO – Prime 
Bank berada di kondisi yang baik. 

Pengujian risiko pasar (MR) menunjukkan 
nilai maksimal sebesar 7.70% oleh Bank Danamon 
pada tahun 2022 dan 2023, yang menunjukkan 
bahwa beban pasar yang dimiliki oleh Bank 
Danamon 200% lebih besar daripada laba bersih 
tahun berjalan. Nilai minimal pada risiko pasar 
adalah 3.82% pada Bank OCBC NISP pada tahun 
2021 dengan rata – rata nilai risiko pasar sebesar 
5.53% dan standar deviasi 10.74%. Rata – rata 
5.53% menunjukkan bahwa masih ada bank dalam 
PRIMBANK10 yang tidak memenuhi minimal 
standar NIM yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, 
yaitu 6%. 

Nilai maksimal ukuran bank 35.32% 
dimiliki oleh Bank Mandiri pada tahun 2023, 
sedangkan nilai minimal 32.84% dimiliki oleh bank 
BTPN pada tahun 2020. Dari perhitungan maksimal 
dan minimal ini, rata – rata dari data penelitian 
adalah 33.80% dengan standar deviasi sebesar 
91.45%. 

 
Uji Estimasi Model Data Panel 
Uji Chow 
 

Tabel 4. Hasil Uji Chow 

Effect Test Prob. 

Cross-section F 0.0011 
Cross-section Chi-square 0.0000 

Sumber: Data Peneliti, 2024 
 
Hasil Uji Chow yang terlampir menyatakan 

nilai Prob > F yang didapat adalah 0.0001 yang 
berarti jika nilai probabilitas yang didapat adalah < 
0.05, maka metode estimasi Fixed Effect Model  
(FEM) terpilih dari pengujian ini. 
 
Uji Hausman 

Tabel 5. Hasil Uji Hausman 
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Effect Test Prob. 

Chi-squared (4) 3.36 

Cross-section Random 0.4988 
Sumber: Data Peneliti, 2024 
 
Hasil yang didapat dari Uji Hausman 

dengan membandingkan metode estimasi Fixed 
Effect dan Random Effect menghasilkan 
probabilitas 0.4988. Dengan nilai probabilitas > 0.05 
yang berarti metode estimasi Random Effect Model. 
 
Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Tabel 6. Hasil Uji Lagrange Multiplier 

Effect Test Prob. 

Cross-section Breusch-Pagan 0.0002 

Sumber: Data Peneliti, 2024 
 
Uji LM menghasilkan nilai Cross-Section 

Breusch-Pagan adalah 0.0002, dimana jika hasil 
probabilitas yang diperoleh < 0.05, maka metode 
estimasi terpilih adalah Random Effect Model 
(REM). 

 
Data Panel Analisa Regresi Berganda dengan 
Variabel Moderasi 
 

Tabel 7. Hasil Data Panel Analisa Regresi 
Berganda tanpa Variabel Moderasi 

Variable Coef. 
Std. 

Error 
T-

Statistic Prob. Kesimpulan 

Cons 
-

0.1261 0.0556 -0.2656 0.0268 - 

OR 
-

0.0642 0.0084 -7.6095 0.0000 Signifikan (-) 

CR 
-

0.1667 0.3190 -0.5225 0.6046 Tidak 
Signifikan 

MR 0.0909 0.1062 -0.8556 0.3980 Tidak 
Signifikan 

SIZE 0.0023 0.0015 1.5236 0.1366 Tidak 
Signifikan 

R-Squared 0.7940   

Prob > F 0.0000   

   
Sumber: Data Peneliti, 2024 
 
Data panel regresi tanpa variabel moderasi 

yang menggunakan metode Random Effect Model 
pada tabel 6, menghasilkan nilai R2 adalah 0.7940 
atau 79.40%, yang berarti pengaruh dari variabel 
independen OR, CR, MR dan SIZE terhadap kinerja 
keuangan adalah 79.40%. Sedangkan 19.60% yang 
tersisa dijelaskan oleh variabel, seperti rasio 
kecukupan modal (CAR).  

Koefisien regresi dalam Tabel 6 
menunjukkan bahwa MR, CR, dan ukuran bank 
tidak berpengaruh terhadap ROA. OR berpengaruh 
signifikan negatif terhadap ROA. Secara bersamaan, 
diketahui bahwa nilai probabilitas adalah 0.0000 < 

0.05, yang berarti bahwa variabel independen secara 
simultan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja keuangan perbankan (ROA). 

 
Tabel 8. Hasil Data Panel Analisa Regresi 

Berganda dengan Variabel Moderasi 

Variable Coef. 

Std. 

Error 

T-

Statistic Prob. Kesimpulan 

Cons 0.0684 
0.0104 6.5546 0.0000 

- 

OR_SIZE 

-

0.0020 
0.0002 8.8817 0.0000 Signifikan (-

) 

CR_SIZE 

-

0.0060 

1.47E-

05 
-2.1670 0.5523 Tidak 

Signifikan 

MR_SIZE 0.0028 
0.0001 -1.1008 0.4980 Tidak 

Signifikan 

R-Squared 
0.7519  

 

Prob > F 
0.0000  

 

Sumber: Data Peneliti, 2024 
 
Data panel regresi dengan variabel 

moderasi yang menggunakan metode Random 
Effect Model pada tabel 7, menghasilkan nilai R2 
adalah 0.7519 atau 75.19% yang berarti pengaruh 
antara OR, CR, MR yang berinteraksi dengan 
variabel moderasi ukuran bank terhadap kinerja 
keuangan perbankan adalah 75.19%. Di sisi lain, 
24.89% yang tersisa dijelaskan oleh variabel lain. 

Koefisien regresi pada Tabel 7 
menunjukkan bahwa ukuran bank dapat memoderasi 
dua variabel, yaitu ukuran bank dapat memperlemah 
hubungan OR terhadap ROA perbankan dengan 
nilai probabilitas < 0.05. Sedangkan ukuran bank 
tidak dapat memoderasi MR dan CR terhadap 
kinerja keuangan perbankan di IDX PEFINDO – 
Prime Bank dalam periode 2020 – 2023. Tetapi, 
semua variabel secara bersamaan mempengaruhi 
kinerja keuangan perbankan yang terindikasI 
melalui nilai probabilitas F = 0.0000 < 0.05. 
 
PEMBAHASAN 
Risiko Operasional dan Kinerja Keuangan 

 
Berdasarkan kalkulasi pada Tabel 6, 

ditemukan bahwa OR menghasilkan pengaruh 
signifikan negatif terhadap ROA. Hasil nilai 
koefisien -0.0642 dengan  signifikansi 0.0000 < 0.05. 
Kalkulasi pada Tabel 6 membuktikan hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa risiko operasional 
memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 
sehingga hipotesis tersebut diterima. Perhitungan 
OR yang menggunakan rasio BOPO ini 
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mengindikasikan tingkat efisiensi perbankan dalam 
mengelola aktivitas operasionalnya. 

Penelitian ini menemukan bahwa 
perbankan yang telah terindeks masih mengalami 
masalah dalam mengelola beban operasionalnya 
sehingga total pendapatannya tidak meningkat. 
Dengan itu, dalam tingkat efisiensi bank dalam 
melakukan aktivitas operasionalnya perbankan 
harus memperhitungkan beban operasional yang 
akan dikeluarkan. Jika bank dapat mengelola beban 
operasionalnya dengan baik, maka akan terjadi 
peningkatan dalam laba operasional dan kinerja 
keuangan perbankan secara keseluruhan. 
 
Risiko Kredit dan Kinerja Keuangan 

Pengukuran risiko kredit menggunakan 
rasio NPL, yang digunakan untuk melihat 
kemampuan perbankan dalam mengukur tingkat 
dari hutang yang tidak tertagih. Dengan risiko kredit 
yang rendah, maka akan terjadi peningkatan dalam 
profitabilitas perbankan. Berdasarkan Tabel 6, 
ditemukan bahwa koefisien risiko kredit adalah -
0,1667 dengan nilai signifikan 0.6046 > 0.05. 
Melalui hasil tabulasi tersebut, dapat diketahui 
risiko kredit tidak memiliki pengaruh terhadap ROA.  

Dapat diimplikasikan bahwa bank yang 
terindeks dalam PRIMBANK10 mengalokasikan 
modal liabilitas untuk pinjaman dan simpanan, yang 
kemudian akan menghasilkan penghasilan lain, 
sehingga risiko kredit dapat ditutupi oleh 
penghasilan yang diterima bank. Hasil penelitian ini 
sama dengan Damayanti & Al Musadieq, (2017), 
Olivia et al., (2022) menemukan tidak terdapat 
pengaruh antara risiko kredit dan kinerja keuangan. 
 
Risiko Pasar dan Kinerja Keuangan 

Melalui Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis ketiga ditolak karena risiko pasar tidak 
memiliki pengaruh terhadap ROA dengan 
probabilitas 0.3980 > 0.05. Hasil ini 
mengimplikasikan bahwa kinerja keuangan 
perbankan PRIMBANK10 tidak terpengaruh 
dengan terjadinya peningkatan harga dalam pasar. 
Hasil ini dapat diperoleh karena periode dalam 
penelitian ini cenderung konstan, oleh karena itu 
penghasilan bunga yang diterima tidak jauh berbeda 
setiap tahunnya karena ekspansi kredit yang 
dilakukan bank sama setiap tahunnya. Hasil ini 
didukung oleh Dewi, (2018) ; Parhan, (2020); 
Rembet & Baramuli, (2020), yang mendapatkan 
bahwa MR tidak berpengaruh dengan ROA. 
 
Ukuran Bank dan Kinerja Keuangan 

Pengujian Tabel 6 menunjukkan koefisien 
0.0023 dengan probabilitas 0.1366 > 0.05 
menghasilkan ukuran bank tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Sehingga disimpulkan 
bahwa hipotesis keempat ditolak. Hasil ini dapat 

diperoleh karena data perbankan PRIMBANK10 
yang digunakan cenderung berada di ukuran yang 
sama sehingga ukuran bank tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil ini 
didukung oleh AlFadhli & AlAli, (2021); Putri et al., 
(2022); Tharu & Shrestha, (2019) yang menemukan 
bahwa ukuran bank tidak berpengaruh terhadap 
tingkat kinerja keuangan perbankan. 

Ukuran Bank memoderasi Risiko 
Operasional dan Kinerja Keuangan 

 Hasil Tabel 7 menunjukkan 
pengaruh antara interaksi risiko operasional dan 
ukuran bank, nilai koefisiennya adalah -0.0020 dan 
tingkat signifikansi 0.000 < 0.05. Interpretasinya 
adalah ukuran bank dapat memoderasi pengaruh 
antara OR dan ROA dengan memperlemah 
pengaruhnya. Hipotesis lima menyatakan bahwa 
ukuran bank dapat memoderasi hubungan antara OR 
dan ROA diterima. Bank berukuran besar dapat 
mengurangi tingkat risiko operasionalnya dengan 
mengelola biaya atau beban operasional dengan 
mengimplementasikan skala ekonomis. 
 
Ukuran Bank memoderasi Risiko Kredit dan 
Kinerja Keuangan 

Hasil tes moderasi Tabel 7 menunjukkan 
bahwa koefisien hubungan antara risiko kredit dan 
ukuran bank adalah -0.0060 dengan nilai 
signifikansi 0.5523 < 0.05. Disimpulkan bahwa 
ukuran bank tidak bisa memoderasi pengaruh CR 
dan ROA. Oleh karena itu, hipotesis 6 tidak diterima. 
Perhitungan ukuran bank yang menggunakan total 
aset mengindikasikan bahwa ukuran bank terbentuk 
dalam bentuk aset lancar, aset tetap, investasi, dan 
kredit. Maka, ukuran bank tidak dapat memoderasi 
risiko kredit selama bank dapat mengelola aset 
lancar dan aset tetap dari total asetnya dengan baik. 
 
Ukuran Bank memoderasi Pengaruh Risiko 
Pasar terhadap Kinerja Keuangan 

Moderasi linear pada Tabel 7 menunjukkan 
koefisien hubungan antara MR dan ukuran bank 
adalah 0.0028 dengan probabilitas 0.4980 <0.05 
sehingga disimpulkan bahwa ukuran bank tidak bisa 
memoderasi pengaruh hubungan risiko pasar dan 
kinerja keuangan. Oleh karena itu, hipotesis tujuh 
ditolak. Hal ini dikarenakan ukuran bank yang 
digunakan di dalam penelitian tidak bervariasi 
secara signifikan sehingga tidak ada diversifikasi 
antara satu bank dengan bank yang lain. Alasan lain 
adalah kemungkinan faktor eksternal yang lebih 
mempengaruhi MR perbankan terhadap 
profitabilitas.. 

 
PENUTUP 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan keseluruhan total 10 perbankan yang 
terindeks di dalam IDX PEFINDO – Prime Bank 
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dengan periode penelitian dari tahun 2020 – 2023, 
dapat diketahui OR memiliki pengaruh secara 
signifikan dan negatif terhadap ROA, oleh karena itu 
hipotesis pertama diterima, sehingga diharapkan 
bagi perbankan untuk dapat mengelola beban 
operasional yang dimilikinya sehingga laba 
operasional yang diterima akan meningkat 
kemudian akan mempengaruhi kinerja keuangannya 
dengan positif. Variabel CR dan MR tidak 
berpengaruh terhadap ROA sehingga dapat 
diimplikasikan hasil hipotesis dua diterima, 
sedangkan hipotesis tiga ditolak. Meskipun CR dan 
MR meningkat, kinerja keuangan PRIMBANK10 
tetap stabil dan tidak terpengaruh. Ukuran bank 
tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank 
dalam penelitian ini, dan disimpulkan bahwa hal 
tersebut terjadi karena penggunaan data di dalam 
penelitian ini hanya memakai data dari satu indeks, 
oleh karena itu hipotesis empat diterima. 

Sesuai dengan hasil uji regresi 
menggunakan variabel moderasi, dapat diketahui 
bahwa ukuran bank dalam indeks ini dapat 
memoderasi pengaruh dari OR terhadap ROA. 
Namun, ukuran bank tidak dapat memoderasi 
pengaruh dari MR dan CR. Bisa disimpulkan bahwa 
industri perbankan berada di kondisi pasar yang 
stabil sehingga tidak dapat mempengaruhi ROA 
perbankan. Meskipun ukuran bank dalam perbankan 
yang terindeks ini berada di angka yang cukup tinggi, 
perbankan PRIMBANK10 dapat mengelola risiko 
kreditnya dengan baik, sehingga tidak terdapat 
pengaruh antara CR dan kinerja keuangan walaupun 
dengan bantuan moderasi dari ukuran bank.  

Secara simultan variabel independen, OR, 
CR, MR, dan ukuran bank, serta interaksi variabel 
independen dengan ukuran bank memiliki pengaruh 
signifikan dengan kinerja keuangan. Hasil ini 
terbukti melalui nilai probabilitas F 0.000 < 0.05. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa bank – bank 
yang terindeks di dalam PRIMBANK10 pada tahun 
2023 harus memupukkan perhatian terhadap MR 
dan CR karena kedua risiko tersebut berpengaruh 
terhadap profitabilitas perbankan, terutama ROA. 

Keterbatasan dalam studi ini adalah 
pengambilan data penelitian dalam periode terbatas, 
sehingga disarankan bagi penelitian selanjutnya 
dapat menggunakan data keuangan tahun 2017 – 
2023. Penelitian ini juga belum dapat membuktikan 
pengaruh dari MR dan CR terhadap ROA. 
Kemudian, ukuran perbankan hanya dapat 
memoderasi hubungan antara OR dan kinerja 
keuangan.  

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 
dapat menggunakan indeks BEI dengan objek 
penelitian yang lebih luas, seperti Infobank15 
sehingga hasil penelitian akan menjadi lebih 
komprehensif. Saran lainnya adalah dapat 
menambahkan variabel independen lainnya, seperti 

risiko likuiditas, risiko solvabilitas, atau risiko 
kecukupan modal. Penelitian selanjutnya juga dapat 
menambahkan novelty risiko iklim (Zhang et al., 
2023) yang dapat mengindikasi keberlanjutan dari 
perbankan di Indonesia. 
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